BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari serangkaian proses eksplorasi yang mendalam terkait manajemen

stakeholder yang dilakukan oleh IDIAL-MUI Jatim terhadap PERMATA pada

program bina mental-keagamaan di eks-lokalisasi Dolly, dapat ditarik beberapa

kesimpulan , yakni:

1. Tahapan proses perumusan strategi stakeholder yang dilakukan oleh IDIAL

MUI Jatim terhadap PERMAT A pada program bina mental-keagamaan di eks-

lokalisasi Dolly, adalah :

a.

Perumusan target dan program-program pasca penutupan lokalisasi
oleh IDIAL-MUI Jatim.

Melakukan mapping stakeholder yang dapat dilibatkan dalam
mencapai target tiap program tersebut.

Mengidentifikasi  kepentingan stakeholder (dalam hal ini
PERMATA yang melakukan tuntutan terhadap organisasi IDIAL-
MUI Jatim).

Identifikasi peluang-peluang kerjasama dan tantangan yang akan
dihadapi IDIAL-MUI Jatim terhadap stakeholder PERMATA.
Identifikasi  posisi dan tanggungjawab IDIAL terhadap
PERMATA.

Perumusan strategi IDIAL terhadap stakeholder PERMATA.
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2. Tahapan proses implementasi strategi stakeholder yang dilakukan oleh

IDIAL-MUI Jatim terhadap PERMATA pada program bina mental-

keagamaan di eks-lokalisasi Dolly, adalah :

a.

b.

Diawali dengan pembagian peran antara IDIAL dan PERMATA.
Pengkomunikasian peran dari IDIAL-MUI Jatim kepada
PERMATA.

IDIAL-MUI Jatim melakukan koordinasi dengan PERMATA.
secara langsung dan tidak langsung.

IDIAL-MUI Jatim menggerakkan PERMATA melalui panduan
dan arahan teknis dari divisi IDIAL yang terkait dengan

penyelenggaraan program tertentu.

3. Tahapan proses pengendalian/monitoring stakeholder yang dilakukan oleh

IDIAL MUI Jatim terhadap PERMATA pada program bina mental-

keagamaan di eks-lokalisasi Dolly, adalah :

a.

IDIAL-MUI Jatim melakukan kontrol terhadap PERMATA saat
persiapan kegiatan (pra-kegiatan) baik secara langsung maupun
tidak langsung.

IDIAL-MUI Jatim melakukan kontrol secara langsung terhadap
stakeholder PERMAT A saat kegiatan (pas kegiatan berlangsung).
IDIAL-MUI  Jatim melakukan evaluasi Kkinerja terhadap
stakeholder PERMAT A pasca kegiatan. Evaluasi dilakukan secara

langsung dan tidak langsung.



154

d. Pihak yang dilibatkan dalam melakukan pengendalian/monitoring
serta evaluasi kinerja stakeholder PERMAT A adalah ketua IDIAL-
MUI Jatim yakni Bapak DR.. H. Sunarto AS, dan atau biro humas

IDIAL-MUI Jatim yakni Bapak H. Gatot Subiyantoro.

B. IMPLIKASI TEORITIK

Dari hasil eksplorasi mendalam yang dilakukan peneliti terkait manajemen
stakeholder yang dilakukan IDIAL-MUI Jatim terhadap PERMATA, didapat
temuan bahwa teori manajemen stakeholder dapat pula diterapkan dalam organisasi
dakwah untuk mengembangkan sekaligus mengefektifkan gerak lembaga dakwah
dalam mencapai tujuan dakwahnya. Diharapkan dari hasil temuan awal ini, akan
dapat membuka jalan bagi penelitian-penelitian selanjutnya untuk lebih mengkaji
secara mendalam terkait penerapan manajemen stakeholder di lembaga dakwah.
Sehingga akan dapat ditemukan formulasi teori manajemen stakeholder yang baku,

lebih spesifik serta lebih operabel untuk diterapkan di lembaga dakwah.

C. KETERBATASAN STUDI

Secara proses pelaksanaan manajemen stakeholder yang dilakukan oleh
IDIAL-MUI Jatim terbilang bagus dan sesuai dengan teori manajemen stakeholder
yang ada. Dan sangat jarang suatu lembaga dakwah yang melakukan kerjasama
dengan berbagai stakeholder dan melakukan serangkaian proses manajemen
sebagaimana yang dilakukan IDIAL-MUI Jatim. Secara output hasil dari

manajemen stakeholder yang dilakukan juga terbilang sukses dengan tertutupnya
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47 lokalisasi di jawa Timur serta berjalannya serangkaian target program pasca
penutupan lokalisasi. Namun, dikarenakan adanya keterbatasan dari peneliti,
sehingga peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dalam lebih mendalami
aspek implementasi dan pengendalian stakeholder yang dilakukan oleh IDIAL-
MUI Jatim pasca penutupan lokalisasi. Dikarenakan pada penelitian ini, penulis
mengalami keterbatasan secara waktu dan kesibukan dalam mengulas secara

mendalam terkait duas aspek tersebut diatas.

D. REKOMENDASI

Dari hasil temuan di lapangan, diketahui bahwa realisasi program bina
mental-keagamaan yang dilaksanakan di Eks-Dolly berjalan kurang optimal
manakala tidak ada support di aspek pembangunan kemandirian ekonomi pada
masyarakat eks-Dolly. Karena, bagaimanapun juga, kebutuhan ekonomi
masyarakat Dolly menjadi hal yang urgent dan lebih mendesak dibandingkan
kebutuhan spiritualitas, dalam menjawab tuntutan untuk dapat bertahan hidup.

Sehingga, direkomendasikan kepada pihak IDIAL-MUI Jatim, untuk dapat
terus mengembangkan program-program kemandirian ekonomi di eks-Dolly,
dengan menjalin banyak relasi kerjasama dengan pihak pengusaha maupun
organisasi pengusaha untuk membantu memberikan pembinaan kemandirian
ekonomi dan wirausaha, seperti menjalin relasi dengan IWAPI (lkatan Wanita
Pengusaha Indonesia), Himpunan Pengusaha Nahdliyin, Himpunan Pengusaha
Muda Indonesia (HIPMI), APINDO (Asosiasi Pengusaha Indonesia), Perkumpulan

Pengusaha Muslim Indonesia (PPMI), maupun dengan lembaga-lembaga koperasi
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yang dapat memberikan bantuan pinjaman lunak kepada para pengusaha dari eks-
lokalisasi Dolly.

Disamping itu, rekomendasi juga dapat ditujukan kepada pihak pemerintah
kota Surabaya untuk dapat terus mensinergiskan program-program pembinaan
ekonomi dan pembangunan moralitas serta spiritualitas di wilayah eks-Dolly, bila
pemerintah benar-benar berniat mengentaskan masyarakat di wilayah eks-lokalisasi

Dolly menjadi lebih bermartabat di dunia dan akhirat.



